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ABSTRAK

Nisrina Rahadatul Aisyi: Perancangan Mesin Pencacah Limbah Organik Tipe
Vertikal Dengan Pengaturan Kecepatan Untuk Pakan Ternak, Tugas Akhir, D-I11
Teknik Industri, FTIK, UN PGRI Kediri, 2026

Kata kunci: limbah organik, mesin pencacah, dimmer AC, pengaturan kecepatan,
pakan ternak

Limbah organik yang berasal dari pasar tradisional memiliki peluang besar untuk
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Namun, proses pencacahan saat ini masih banyak
dilakukan secara manual, yang membuatnya kurang efisien dalam hal waktu dan
tenaga. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan mesin
pencacah limbah organik dengan tipe vertikal yang dilengkapi sistem pengaturan
kecepatan menggunakan dimmer AC agar kinerja mesin meningkat dan hasil cacahan
menjadi lebih seragam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research
and Development (R&D) yang mencakup tahap perancangan, pembuatan produk,
pengujian fungsional, pengujian Kinerja, dan analisis kelayakan produk. Pengujian
dilakukan pada limbah organik yang lunak dan keras dengan empat variasi pengaturan
kecepatan menggunakan dimmer AC. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin
tersebut dapat mencapai kapasitas 12,5 kg/jam untuk limbah lunak dan 10,8 kg/jam
untuk limbah keras, sehingga melebihi target sebesar 10 kg/jam. Tingkat kehalusan
pada limbah lunak pada skala IV sangat cocok untuk pakan ternak ayam, bebek, itik.
Dan pada skala I hasil pencacahan berpotensi untuk pakan ternak sapi dan kambing.
Sedangkan tingkat kehalusan pada limbah keras pada skala Il sangat cocok untuk
pakan ternak unggas dan pada skala I sangat cocok untuk pakan ternak kambing atau
sapi..Uji kelayakan yang melibatkan 14 responden menunjukkan tingkat kelayakan
sebesar 84.15% dalam rentang 76%—-100%, sehingga mesin tersebut dinyatakan sangat
layak untuk digunakan sebagai alat pencacah limbah organik sebagai pakan ternak.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya dalam bidang
industri, saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat, sehingga kemajuan
tersebut dapat dirasakan secara langsung. Proses pengolahan limbah
dimaksudkan untuk mengurangi ukuran limbah agar lebih mudah dikonsumsi
oleh hewan. Limbah organik terdiri dari sisa-sisa bahan alami yang dapat dengan
mudah terurai melalui proses biodegradasi, yang berasal dari aktivitas pasar dan
rumah tangga, dan dapat dimanfaatkan sebagai campuran pakan ternak.
(Penelitian & Konsep, 2024)

Kualitas gizi pakan merupakan faktor krusial dalam memilih dan
menggunakan bahan makanan sebagai sumber nutrisi untuk memenuhi
kebutuhan produksi hewan ternak. Namun dalam praktiknya, bahan pakan
organik tersebut tidak dapat diberikan secara langsung kepada hewan ternak.
Bahan baku perlu diproses terlebih dahulu melalui reduksi ukuran guna
mempermudah sistem pencernaan ternak. Sementara itu, sebagian besar
peternak saat ini masih mencacah dengan mengandalkan metode tradisional
menggunakan pisau. Ketidakseragaman dalam ukuran potongan ini akan
menurunkan nilai palatabilitas pada hewan ternak. (Bahry et al., 2023)

Di era modern ini, sektor peternakan harus beradaptasi dengan kemajuan
teknologi tepat guna. Penggunaan mesin pencacah berdaya rendah menjadi
solusi strategis untuk mempercepat proses pencacahan pakan, menekan biaya
operasional, sekaligus memenuhi kebutuhan pakan ternak secara efektif dan
efisien. (Fadliana et al., 2021)

Penggunaan mesin pencacah sangat penting untuk menggantikan cara
tradisional yang memakan banyak waktu, tenaga dan risiko penggunaan pisau
pada saat mencacah. Perancangan mesin juga perlu memperhatikan aspek
ergonomi agar mesin nyaman, mudah, dan aman digunakan oleh operator.
Penerapan prinsip ergonomi bertujuan untuk mengurangi kelelahan fisik akibat

aktivitas pencacahan, mempermudah proses pengoperasian, serta meningkatkan
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keselamatan kerja. Pada penelitian ini, aspek ergonomi diwujudkan melalui
desain mesin yang ringkas, penggunaan roda kastor untuk mobilitas mesin,
hopper yang dirancang lepas pasang agar memudahkan perawatan serta sistem
pisau yang dapat dilepas pasang. Dengan memperhatikan aspek tersebut,
diharapkan mesin tidak hanya memiliki kinerja yang baik, tetapi juga
memberikan kenyamanan bagi pengguna selama proses pengoperasian. Untuk
mendukung hal tersebut, mesin pencacah limbah organik ini dirancang
menggunakan bentuk vertikal. Pemilihan model vertikal ini disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat karena lebih hemat tempat dan mudah dioperasikan.
Selain itu, model tegak ini memanfaatkan gaya gravitasi agar limbah organik
yang ukurannya tidak beraturan bisa langsung turun ke bawah dengan mudah,
mulai dari saat dimasukkan, dipotong, hingga keluar dari mesin. (Sari et al.,
2025)

Beberapa alat pencacah limbah organik yang sudah ada saat ini masih
memiliki keterbatasan dalam hal desain. Pada sejumlah mesin, sistem
pencacahan belum dioptimalkan secara baik sehingga konsumsi energi
listriknya tergolong tinggi. Di samping itu, kebanyakan rancangan masih
menggunakan sistem dengan kecepatan tetap fixed speed. Hal ini membuat
mesin kurang fleksibel dalam menangani variasi karakteristik limbah organik
yang berbeda-beda, seperti tingkat kekerasan dan dimensinya. sementara itu,
setiap jenis limbah memerlukan perlakuan yang berbeda. Oleh karena itu,
adanya fitur pengaturan kecepatan menjadi elemen krusial untuk meningkatkan
fleksibilitas dan efisiensi kerja mesin. (Hopper et al., 2022)

Selain itu, saat motor dalam keadaan berbeban, kecepatan tetap bisa
disesuaikan meskipun mengalami penurunan dibandingkan saat tanpa beban.
Kecepatan motor pun akan kembali meningkat seiring dengan berkurangnya
beban selama proses tersebut. Ini menunjukkan bahwa pengaturan kecepatan
memiliki peran penting dalam menjaga kinerja motor agar tetap optimal dalam
berbagai situasi kerja. Metode pengaturan dengan menggunakan dimmer AC

juga dianggap lebih efisien. Dengan variasi pada tegangan, kecepatan motor bisa
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dikendalikan tanpa menyebabkan lonjakan arus yang signifikan. (Rahayu et al.,
2023)

Perancangan alat pencacah limbah organik dengan penggunaan kontrol
kecepatan dimmer merupakan sebuah inovasi yang dapat memanfaatkan limbah
organik sebagai pakan alternatif untuk hewan ternak. Melalui perancangan ini,
diharapkan masyarakat akan lebih mudah dalam memanfaatkan limbah organik.

Berdasarkan permasalahan yang ada, solusi yang diusulkan adalah dengan
menciptakan sebuah alat, dengan judul "Perancangan Mesin Pencacah Limbah
Organik Tipe Vertikal Dengan Pengaturan Kecepatan Untuk Pakan Ternak "
dengan Ini diharapkan dapat meningkatkan keseragaman dalam ukuran pakan
yang sesuai dengan tekstur bahan, serta meningkatkan produktivitas dalam

penyediaan pakan ternak bagi usaha kecil.

B. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka batasan
masalah di fokuskan pada hal hal berikut:
1. Perancangan mesin pencacah limbah organik tipe vertikal difokuskan untuk
skala kecil
2. Limbah organik yang menjadi objek pencacahan adalah limbah sayuran dari

pasar, seperti kubis, kangkung, wortel dan bonggol sayur.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang mesin pencacah limbah organik tipe vertikal yang
dapat mencacah pakan ternak untuk kapasitas 10 kg per jam?

2. Bagaimana hasil pengembangkan mesin pencacah limbah organik dengan
pengaturan kecepatan dimmer sesuai dengan karakteristik limbah organik
yang berbeda-beda?

3. Bagaimana tingkat kelayakan penggunaan mesin pencacah limbah organik

tipe vertikal berdasarkan penilaian pengguna?



D. Tujuan Penelitian

1. Merancang mesin pencacah limbah organik tipe vertikal.

2. Mengembangkan sistem pengaturan kecepatan dimmer  untuk

mengoptimalkan hasil cacahan sesuai dengan tekstur bahan pakan.

3. Mengetahui tingkat kelayakan penggunaan mesin pencacah melalui

kuesioner skala Likert yang mencangkup beberapa aspek seperti, kinerja

mesin, ergonomi dan desain.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Bagi Pelaku Usaha

a.

Menyediakan solusi teknologi yang tepat untuk mencacah limbah
organik pada skala usaha kecil dan menengah.
Meningkatkan efisiensi proses pencacahan pakan ternak dari segi

waktu, tenaga dan keamanan.

2. Manfaat Bagi Akademik

a.

Menjadi refensi tambahan dalam bidang perancangan mesin, khususnya
mesin pencacah tipe vertikal dengan pengaturan kecepatan.
Memberikan contoh penerapan teknologi dalam memanfaatkan limbah

organik.

3. Manfaat Bagi Penulis

a.

Memeberikan pengalaman dalam merancang dan menguji mesin
pencacah limbah organik tipe vertikal pada skala kecil-menengah.
Memberikan pengalaman dalam proses evaluasi Kinerja alat serta

perbaikan desain
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